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Abstract - The problem faced by the community in Mattiro Ujung Village, Kapoposang Island, is the low level
of knowledge and attitude among housewives regarding the importance of balanced nutrition. This community service
activity aimed to improve the knowledge and attitudes of housewives through nutrition education using balanced
nutrition leaflets. The activity was conducted on July 18—19, 2025, with 15 housewives participating. The
implementation methods included socialization, pre-test, delivery of materials through interactive lectures using
leaflets, group discussions, and post-test. The results showed a significant increase in participants' knowledge after
the education was delivered, as seen from the comparison of pre-test and post-test scores. The average knowledge score
increased from 4.73 to 7.40 with a significance valne of p = 0.001. These findings indicate that the leaflet was
effective as an educational tool, especially in island areas with limited access to digital information. This educational
activity not only improved participants' understanding but also enconraged a positive shift in attitudes toward
adopting balanced nutrition practices within households. The use of printed educational media proved to be a simple,
accessible, and impactful approach in promoting better family nutrition awareness in remote coastal communities.
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Abstrak - Permasalaban mitra di Desa Mattiro Ujung, Pulan Kapoposang, yaitu masih rendahnya pengetabuan
dan sikap ibu rumab tangga terhadap pentingnya gigi seimbang, menjadi latar belakang pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetabnan dan sikap ibu rumab tangga
melalui edukasi gizi menggunakan media leaflet gizi seimbang. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18—19 Juli
2025 dengan jumlab peserta sebanyak 15 ibu rumab tangga. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pengisian
pre test, penyampaian materi melalui ceramab interaktif menggunakan leaflet, diskusi, dan pengisian post fest.
Hasil fkegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetabuan peserta secara signifikan setelah ednkasi
diberikan, yang terlihat dari perbandingan skor pre-test dan post test. Rata-rata nilai pengetabuan meningkat dari
4,73 menjadi 7,40 dengan nilai signifikansi p = 0,001. Temuan ini menunjukkan babwa media leaflet efetif
dignnakan dalam kegiatan edukasi gigi di wilayah kepulanan yang memiliki keterbatasan akses informasi digital.
Edukasi ini tidak banya meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong pernbahan sikap ke arah perilaku
konsumsi gizi seimbang yang lebib baik dalam rumalh tangga.

Kata kunci: Gzgi Seimbang, Ibu Rumab Tangga, Media 1 eaflet.
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A. PENDAHULUAN
Gizi Seimbang merupakan pola makan harian yang mengandung berbagai zat gizi yang sesuai

dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip makan yang beragam, melakukan
aktivitas fisik, membiasakan berperilaku hidup bersih, serta memantau berat badan secara rutin yang
berguna untuk mempertahankan berat badan ideal, mencegah gangguan gizi, dan menjaga daya
tahan tubuh (Oktaviasari et al., 2021). Penerapan gizi seimbang dalam keluarga sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan gizi seluruh anggota keluarga yang mengonsumsinya. Dalam hal ini, pola
asuh ibu dalam memberikan makan pada keluarga yang kurang memadai dapat menjadi faktor
penyebab tidak langsung masalah gizi (Fajriani, Evawany, 2020).

Jumlah penduduk Desa Mattiro Ujung menurut laporan BPS Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan tahun 2017 adalah 1.579 jiwa. Pulau Kapoposang, yang berada di wilayah Desa Mattiro
Ujung, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan, merupakan salah satu pulau terluar yang berjarak
cukup jauh dari daratan utama Sulawesi. Kebutuhan pangan pokok, seperti beras, masih harus
didatangkan dari daratan (Priosambodo, 2025). Kondisi keterpencilan dan terbatasnya akses
tersebut menyebabkan masyarakat setempat belum sepenuhnya memahami pentingnya
mengonsumsi makanan yang beragam untuk memenuhi kebutuhan gizi secara seimbang.
Rendahnya ketersediaan dan produksi sayur serta buah berdampak pada kurangnya keberagaman
pangan yang dikonsumsi masyarakat, schingga meningkatkan risiko kerawanan pangan dan masalah
kesehatan seperti kekurangan gizi. Selain itu, sumber protein hewani lain seperti ayam, daging sapi,
dan telur belum dimanfaatkan secara optimal, baik karena keterbatasan pasokan maupun daya beli
masyarakat yang rendah. (Rumasukun et al., 2024). Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat di
pulau Kapoposang umumnya mengonsumsi nasi sebagai makanan pokok, yang biasanya
disandingkan dengan ikan laut sebagai sumber protein utama.

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang mencakup indikator status
gizi, pengetahuan dan perilaku kesehatan yang relevan untuk intervensi gizi. Di Indonesia, prevalensi
stunting tercatat sekitar 21,5% (Fadhliana & Hidayatullah, 2024). Hal tersebut membuktikan bahwa
masalah gizi masih menjadi tantangan publik kesehatan meskipun ada perbaikan. Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan tercatat memiliki prevalensi stunting sebesar 34,2% menurut data
Pemantauan Status Gizi tahun 2022. Angka ini menempatkan wilayah tersebut di antara 10
kabupaten/kota dengan prevalensi stunting tertinggi di Provinsi Sulawesi Selatan (Muis et al., 2024).
Angka tersebut juga masih menunjukkan kebutuhan intervensi lokal untuk meningkatkan
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang, keberagaman pangan, dan praktik konsumsi keluarga Oleh
karena itu, diperlukan upaya edukatif yang efektif, sederhana, dan mudah dipahami oleh ibu-ibu
rumah tangga setempat terkait kebutuhan gizi seimbang.

Edukasi gizi merupakan upaya untuk mengubah perilaku masyarakat terutama ibu rumah
tangga agar lebih bersedia dan mampu untuk menerapkan anjuran terkait perilaku gizi (Ramadhani
et al., 2025). Salah satu strategi edukasi yang dapat digunakan yaitu menggunakan media leaflet gizi
seimbang. Media leaflet merupakan media edukasi yang berbentuk lembaran, dilengkapi dengan

gambar-gambar yang didesain dengan penggunaan bahasa yang komunikatif untuk memudahkan
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pembaca (Wahyuni et al., 2022). Dalam konteks ibu-ibu rumah tangga si Pulau Kapoposang, leaflet
juga menjadi pilihan tepat karena tidak membutuhkan perangkat digital atau koneksi internet.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, media pendidikan gizi melalui leaflet dapat meningkatkan
pengetahuan gizi ibu rumah tangga (Iskandar et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka program edukasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan terkait gizi seimbang ibu rumah tangga melalui media leaflet di Desa
Mattiro Ujung, Pulau Kapoposang, Kabupaten Pangkajene, Sulawesi Selatan. Diharapkan melalui
edukasi ini, ibu-ibu rumah tangga lebih memahami pentingnya makanan bergizi seimbang dan

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari secara berkelanjutan..

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain pre-
experimental one group pre-test—post-test. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga sebelum dan sesudah
diberikan edukasi gizi menggunakan media leaflet. Desain ini dinilai sesuai untuk mengevaluasi

efektivitas suatu intervensi edukatif dalam skala komunitas terbatas tanpa kelompok kontrol.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi gizi seimbang kepada ibu rumah tangga di
Desa Mattiro Ujung, Pulau Kapoposang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, dilaksanakan
dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab interaktif menggunakan media leaflet. Kegiatan
diikuti oleh 15 orang ibu rumah tangga yang berpartisipasi secara aktif selama proses edukasi
berlangsung.

Materi yang diberikan meliputi konsep gizi seimbang, pentingnya konsumsi makanan
beragam, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih, dan pemantauan berat badan secara rutin.
Penyampaian materi dilakukan menggunakan media leaflet “Gizi Seimbang” . Dari berbagai jenis
media edukasi yang tersedia, peneliti menggunakan media cetak berupa leaflet karena sesuai dengan
kondisi geografis Pulau Kapoposang yang memiliki keterbatasan akses jaringan internet dan pasokan
listrik (Amalia, 2024). Pemilihan media leaflet ini dikarenakan tampilan leaflet yang cenderung lebih
sederhana dengan ukuran relatif kecil sehingga mudah untuk dibawa oleh pembaca (Fauziah et al.,
2017). Media edukasi berguna untuk menyampaikan pesan dari komunikator ke sasaran yang dituju.
Media edukasi memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan merubah perilaku individu
atau masyrakat ke arah yang lebih positif (Noorfajaraina et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, sebagian besar peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Beberapa
peserta mengajukan pertanyaan mengenai cara memenuhi kebutuhan gizi keluarga dengan bahan
pangan yang tersedia di pulau, pengaturan porsi makan anak, serta cara meningkatkan konsumsi
sayur dan buah dalam keluarga. Sebagian besar peserta juga menyatakan bahwa informasi mengenai
prinsip "Isi Piringku” dan pentingnya keberagaman pangan merupakan informasi baru yang

sebelumnya belum pernah mereka peroleh secara terstrukeur.
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Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengisian pre-test sebelum kegiatan dimulai dan post
test setelah kegiatan berakhir. Pre-test dan post test merupakan bentuk evaluasi kepada peserta yang
berfungsi untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan pengetahuan pada peserta. Kemajuan
atau perkembangan pengetahuan peserta dapat diketahui dengan membandingkan skor keduanya
(Siregar, Nur Asiyah; Harahap, Nikmah Royani; Harahap, 2023). Tingkat pengetahuan gizi
ditentukan dengan menghitung persentase jawaban benar dengan cara jumlah soal benar dibagi
jumlah total soal dikali 100%. Hasil pre-test dan post test dikategorikan menjadi 3 yaitu baik dengan
skor >80%, cukup dengan skor 60-80%, dan kurang dengan skor <60% (Hawaji, Khomsan, 2022).
Tabel hasil distribusi nilai nilai kuesioner pengetahuan pre-test dan post test dapat dilihat dari tabel
berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Peserta Berdasarkan Kategori

P h
engetahuan Pre-Test % Post-Test %
Baik 0 0 ¢ =2
Cukup 7 46,7 > 23
Kurang 8 23,3 : 2o

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah diberikan edukasi. Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 15 peserta terdapat tidak ada (0
orang) dalam kategori Baik, 7 orang (46,7%) dalam kategori Cukup, sedangkan untuk kategori
Kurang terdapat 8 peserta (53,3%). Setelah edukasi disampaikan, sebanyak 6 orang (40%) termasuk
kategori Baik, 5 orang (33,3%) dalam kategori Cukup, dan 4 orang (26,7%) dalam kategori Kurang.
Dengan kata lain, terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi gizi seimbang.
Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta berada pada kategori Kurang (53,3%), namun setelah
edukasi, proporsi peserta dengan pengetahuan Baik meningkat menjadi 40%. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi gizi seimbang yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman dan

kesadaran ibu rumah tangga mengenai pentingnya penerapan prinsip gizi seimbang dalam

kehidupan sehari-hari.
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Metode Wilcoxon
Variabel Mean+SD ‘ p-value
Pengetahuan
Pre-Test 4,73 + 1,831
0,001
Post-Test 7,40 + 2,613

Hasil analisis uji wilcoxon signed rank test menunjukkan bahwa diketahui bahwa terdapat
peningkatan nilai rata-rata pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi gizi seimbang. Nilai rata-
rata (mean) pengetahuan sebelum edukasi adalah 4,73 + 1,831, sedangkan setelah edukasi meningkat
menjadi 7,40 £ 2,613. Uji statistik menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pelaksanaan edukasi.
Dengan demikian, kegiatan edukasi gizi seimbang yang diberikan kepada ibu rumah tangga di Desa
Mattiro Ujung, Pulau Kapoposang, efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
prinsip-prinsip gizi seimbang.

Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan temuan Salsabiila (2025), yang
menunjukkan bahwa penggunaan leaflet sebagai media edukasi kesehatan efektif dalam
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meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu rumah tangga. Dalam penelitian tersebut, kegiatan
penyuluhan dan pembagian leaflet kepada ibu rumah tangga di Kelurahan Jatibaru, Kota Bima,
menghasilkan partisipasi aktif peserta dan peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan obesitas
(Salsabiila, 2025).

Penelitian Khusni & Simanungkalit (2022), menunjukkan bahwa edukasi gizi seimbang
menggunakan media leaflet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita di
Kelurahan Pasir Putih, Depok. Sejalan dengan penelitian ini yang sama membuktikan bahwa leaflet
efektif sebagai media edukasi sederhana untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait
prinsip gizi seimbang. Selain itu, dalam konteks wilayah kepulauan seperti Kapoposang yang
menmiliki keterbatasan sinyal dan akses listrik, penggunaan leaflet menjadi sangat relevan karena tidak
bergantung pada teknologi digital, mudah dibagikan, serta dapat dibaca ulang oleh peserta kapan
saja. Hal ini memperkuat hasil Khusni & Simanungkalit (2022) yang menekankan pentingnya media
cetak seperti leaflet sebagai sarana edukasi yang efisien, murah, dan berkelanjutan terutama di
wilayah dengan akses informasi terbatas (Khusni & Simanungkalit, 2022).

Pengetahuan gizi pada ibu rumah tangga mempengaruhi pengetahuan terkait gizi, pola
makan, serta jenis dan jumlah asupan makanan yang berdampak pada status gizi. Keberhasilan status
gizi pada anak bergantung pada pengetahuan ibu tentang gizi yang dapat ditingkatkan melalui
edukasi gizi. Peningkatan pengetahuan gizi ibu rumah tangga bisa dilakukan melalui kegiatan
penyuluhan atau pengabdian serta penggunaan alat promosi yang dijadikan sebagai media
penyuluhan (Dinanda et al., 2024).

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi gizi seimbang ini berhasil meningkatkan pengetahuan
ibu rumah tangga mengenai pentingnya penerapan prinsip gizi seimbang. Peningkatan pengetahuan
tersebut diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membentuk perilaku konsumsi yang lebih
baik sehingga pada akhirnya berkontribusi terhadap perbaikan status gizi keluarga dan pencegahan

masalah gizi di masyarakat.

D.PENUTUP

Kegiatan edukasi gizi seimbang melalui media leaflet gizi seimbang di Desa Mattiro Ujung,
Pulau Kapoposang, memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
rumah tangga terhadap pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang. Berdasarkan hasil evaluasi,
terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan, kategori baik meningkat dari 0% menjadi 40%,
sementara kategori kurang menurun dari 53,3% menjadi 26,7% setelah pelaksanaan edukasi. Hasil
tersebut membuktikan bahwa media Jeafletr menjadi sarana edukatif yang efektif, khususnya di
wilayah dengan keterbatasan akses digital. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan yang
komunikatif, partisipatif, dan berbasis pada kondisi lokal mampu membangun kesadaran ibu rumah
tangga terhadap praktik gizi seimbang yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Dari penelitian
ini, disarankan agar kegiatan edukasi serupa dapat dilanjutkan secara berkala dengan melibatkan
lebih banyak partisipan dan dukungan dari pemerintah daerah maupun institusi pendidikan. Selain
itu, pengembangan media edukatif yang kontekstual dan pelatihan kader gizi lokal perlu diupayakan
agar hasil yang telah dicapai dapat dipertahankan dan diperluas cakupannya, demi terwujudnya
masyarakat yang mandiri dan sadar gizi, terutama di wilayah kepulauan yang tergolong tertinggal
dalam akses informasi dan pelayanan kesehatan.
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